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Abstrak
Kearifan lokal memiliki potensi yang positif untuk diintegrasikan kedalam pendidikan
dilingkungan sekolah. Dengan pendidikan yang diintegrasikan dengan k@'iﬁm lokal
memberikan berbagai macam keunggulan dari segi pemahaman akan materi dan pembentukan
karakter peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobservasi bentuk
pemanfaatan kearifan lokal yang sudah diterapkan di sekolah. Penelitian dilakukan melalui
studi observasional dengan metode observasi dan wawancara. Dari hasil program unggul
berbasis kearifan lokal secara wmum memberikan dampak positif berupa pembentukan
karakter peserta didik yang berkarakter unggul, religius, beradab, dan berintegritas. Tetapi
kearifan lokal belum diintegrasikan secara penuh untuk menyampaikan materi di dalam kelas.

Kata kunci: kearifan lokal & pembentukan karakter.

Abstract

Local wisdom has positive potential to be integrated into education in the school
environment. Education that is integrated with local wisdom provide§§arious kinds of
advantages in terms of understanding the material and building the character of
students. The purpose of this research is to observe the form of wtilization of local
wisdom that has been implemented in schools. The research was conducted through
an observational SIERY with observation and interview methods. From the resfiy of
superior programs based on local wisdom in general it has a positive impact in the
form of forming the character of students who are superior, religious, civilized, and
have integrity. But unfortunately local wisdom has not been fully integrated to convey
material in class.
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PENDAHULUAN

Keberadaan budaya dengan sebuah ilmu pengetahuan memiliki keterhubungan yang saling mendukung
dalam kehidupan satu elemen masyarakat. Budaya dapat termodifikasi secara dinamis beriringan dengan
adanya ilmu pengetahuan yang menjadi sebuah kebutuhan masing-masing individu dalam berhubungan
dengan masyarakat. Antara budaya dan ilmu pengetahuan dapat saling berkorelasi kemudian membuat suatu
perkembangan dalam pendidikan (Putri, 2017). Umunya kearifan lokal ada dari tahapan panjang secara
turun-temurun dari dampak interaksi manusia dengan lingkungan sekitar mereka tinggal. Tahapan tersebut
berlangsung cukup lama yvang kemudian membentuk sebuah sistem nilai, kepercayaan, dan budaya setempat
(Makhmudah, Subilﬂ& Supeno, 2019).

Kearifan lokal dapat mempermudah peserta didik dalam belajar dan menerima serta memahami materi
fisika yang disampaikan. Penyampaian materi yang diintegrasikan kearifan lokal serta fenomena dalam
memberikan pesan moral, menjadikan pola pikir peserta didik berkembang dan menjadikan materi fisika

Nama Penulis Pertama, dkk 1




Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran Vol xx, No xx, xxx-xxx

5
yang disampaikan menjadi lebih menarik (Satriawan & Rosmiati, 2016). gﬁmpak pendidikan berbasis
kearifan lokal bagi guru, siswa dan sekolah sebagal media untuk melestarikan potensi yang dimiliki masing-
masing daerah, sehingga tercipta pembelajaran yang menghargai daerah keragaman budaya (Suarningsih,
2019). Integrasi dari pengetahuan lokal dalam pembelajaran di sekolah dengan peserta didik untuk
mempermudah mereka dalam memahami materi pembelajaran yang diajarkan didalam kelas (Wardani er.al.,
2018).

Pembelajaran dengan memasukkan unsur-unsur kearifan lokal memberikan dampak positif kepada hasil
belajar peserta didik (Husin et.al., 2018). Selain berdampak positif kepada hasil belajar, kearifan lokal yang
diintegrasikan kedalam pembelajaran disekolah dapat menumbuhkan karakter dan melatihlan berbagai
keterampilan kepada para peserta didik (Nisad er.al, 2015; Sapitri eral., 2020; Setiawan et.al., 2017).
Pendidikan karakter merupakan tanggung jawab bersama. Sekolah merupakan dasar pendidikan karakter,
terlepas dari keluarga dan masyarakat. Sekolah harus dapat menggunakan sumber daya yang ada sebagai
sarana pembelajaran pendidikan karakter dari lingkungan sekolah ke lingkungan masyarakat. Pendidikan
karakter dapat dikembangkan dengan mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung dalam masyarakat
kemudian menginternalisasi kebiasaan hidup sehari-hari. Hal ini karena karakter lebih menekankan pada
perilaku daripada pengetahuan (Ramdani, 2018).

Hasil penelitian Nuraisah eral. (2022) menemukan jika kearifan lokal menjadi [Efrategi untuk
mewujudkan kompetensi global melalui pendidikan karakter yang diterapgh di sekolah. Kearifan lokal
menjadi langkah yang tepat untuk menanamkan pendidikan di sekolah. Selain menanamkan karakter,
kearifan lokal juga dapat menanamkan nilai-nilai budaya lingkungan sekitar (Sulistiawati er.al., 2022). Hasil
tersebut juga selaras dengan penelitian Siraj et.al. (2022) menjelaskan jika integrasi dari nilai-nilai kearifan
lokal dapat menumbuhkan karakter siswa yang terbuka terhadap perbedaan dan dapat berkontribusi dalam
kehidupan manusia sebagai warga negara Indonesia. Pembelajaran dengan pendekatan kearifan lokal ini
memerlukan dukungan dari tenaga pendidik yang mampu menggabungkan antara budaya lokal dengan
pengetahuan yang dapat diterima secara sains (Sudarmin et al., 2017). Namun, belum banyak penelitian
yang membahas tentang profil kearitan lokal yang diterapkan di sekolah.

Evaluasi terhadap profil program unggul berbasis kearifan lokal yang diterapkan disekolah perlu untuk
dilakukan. Hal tersebut bertujuan agar program yang diterapkan mampu untuk memberikan hasil yang
maksimal. Oleh karena itu, perlu dipelajari lebih lanjut bagaimana dampak pembelajaran berbasis kearifan
lokal dan keadaan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang diterapkan di sekolah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi
observasi. Subjek dalam penelitian ini adalah penerapan kearifan lokal dalam program unggul sekolah
berbasis ke@@fan lokal. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung di
lingkungan SMAN 8 Surabaya yvang menerapkan program unggulan berbasis kearifan lokal. Observasi yang
dilakukan kemudian dilanjutkan dengan wawancara kepada guru yang mengajar dan beberapa peserta didik
Bl sekolah tersebut untuk mendapatkan data langsung mengenai pemanfaatan kearifan lokal di sekolah.
awancara yang dilakukan bertujuan untuk menggali informasi terkait dengan bagaimana impfnentasi
program ungggul berbasis kearifan lokal di SMAN 8 Surabaya. Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan model analisis data Miles dan Huberman melalui tahap pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, hingga menarik kesimpulan @Egiyono, 2015). Data dari hasil observasi direduksi,
diperingkas, dan diorganisasikan sehingga sesuai dengan topik dalam penelitian. Kemudian data ditampilkan
dalam bentuk teks naratif sesuai dengan pengorganisasian yang telah dibentuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan melalui observasi yang secara langsung dilakukan peneliti di lingkungan
sekolah. Penerapan program unggul berbasis kearifan lokal yang diterapkan di sekolah dilaksanakan setiap
hari di sekolah dengan membentuk sebuah budaya yang dijalankan setiap harinya di sekolah. Melalui
wawancara yang dilakukan peneliti kepada tenaga pengajar dan peserta didik didapatkan hasil sebagai
berikut.
I. Bagaimana bentuk pelaksanaan program unggul berbasis kearifan lokal yang diterapkan?

Jawaban :
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Program unggul berbasis kearifan lokal ada dengan bentuk perwujudan nilai-nilai religi dan tata
krama luhur yang dilaksanakan dengan membentuk sebuah peraturan yang ditaati bersama oleh warga
sekolah. Sebagai contoh para peserta didik diminta untuk mendorong kendaraan mereka dari gerbang
menuju tempat parkir. Hal tersebut menjadi sebuah bentuk adab hormat terhadap tempat mencari ilmu.
Kemudian para peserta didik diminta untuk selalu hormat kepada guru, salah satunya dengan
membungkuk ketika berjalan didepan guru mereka. Ada juga pada setiap pagi sebelum pembelajaran
dimulai dengan doa bersama dan membaca kitab suci masing-masing selama 20 menit.

2. Apakah kearifan lokal juga diintegrasikan kedalam pembelajaran, terutama pembelajaran sains di kelas
secara utuh?
Jawaban:

Pembelajaran yang dilakukan dalam kelas tentu saja sedikit banyak juga dikaitkan dengan
beberapa fenomena-fenomena atau kearitfan lokal disekitar peserta didik. Fenomena-fenomena disekitar
peserta didik yang diberikan dalam pembelajaran disajikan melalui contoh-contoh yang berkaitan
dengan konsep materi. Fenomena-fenomena ataupun kearifan lokal yang masuk dalam pembelajaran
akan disebutkan oleh guru ketika terdapat sebuah materi yang memiliki kebersangkutan dengan kearifan
lokal tersebut.

3. Bagaimana respon peserta didik ketika dalam pembelajaran yang dikaitkan dengan fenomena alam
disekitar peserta didik?
Jawaban :

Respon peserta didik terhadap fenomena alam atau kearifan lokal disekitar peserta didik yang
dijadikan contoh dalam materi pembelajaran cenderung baik dan merangsang peserta didik untuk ingin
mengetahui lebih lanjut menganai fenomena tersebut yang dikaitkan dengan materi. Secara tidak
langsung peserta didik seperti mendapatkan motivasi untuk belajar. Para peserta didik juga merasakan
dampak pembelajaran yang dicontohkan melalui kearifan lokal atau fenomena disekitar mereka dapat
memberikan kemudahan untuk berpikir. Hal tersebut dikarenakan fenomena atau kearifan lokal yang
disebutkan dirasa familiar bagi mereka.

4. Apakah ada media pembelajaran yang berisikan tentang pembahasan materi dengan integrasi pada
fenomena disekitar atau kearifan lokal disekitar peserta didik?
Jawaban:

Selama ini belum ada media pembelajaran yang secara utuh memberikan bentuk integrasi
fenomena alam sekitar ataupun kearifan lokal disekitar peserta didik dalam pembelajaran. Untuk
pembelajaran dalam kelas yang memberikan pemahaman materi kepada para peserta didik masih
dilakukan dengan penyampaian materi seperti biasa. Materi yang diberikan juga tidak terpaut jauh dari
penjelasan yang ada dari buku pegangan peserta didik. Kemudian untuk sebuah bahan ajar dalam
sebuah mata pelajaran ataupun materi yang secara utuh disajikan dengan integrasi dari kearifan lokal
belum ada. Pemberian contoh dari kearifan lokal atau fenomena untuk menjelaskan materi masih
diberikan secara langsung oleh guru dalam kegiatan pembelajaran.

Secara epistimologi kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan
lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah kebijakan setempat (local wisdom),
pengetahuan setempat (local knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious) (Shufa, 2018). Kearifan
lokal adalah sebuah panfangan hidup dan ilmu pengetahuan serta strategi kehidupan dengan wujud aktivitas
masyfFakat lokal dalam menjawab permasalahan mereka (Njatrijani, 2018).

Kearifan lokal dapat diartikan sebagai sebuah gagasan, nilai, dan pandangan yang bersifat bijaksana,
penuh kearifan, bernilai baik, dan tertanam sebagai prinsip oleh masyarakat disekitarnya (Surasmi, 2012).
Kearifan lokal yang diterapkan pada program unggul berbasis kearifan lokal tersebut berjalan dengan
membentuk sebuah kesepakatan bersama yang dijalankan setiap hari dengan prinsip nilai-nilai luhur.
Kesepakatan bersama yang menjadi kearifan lokal di lingkungan sekolah tersebut membentuk nilai adab dan
karakter para peserta didik yang memiliki rasa hormat terhadap tempat mencari ilmu, guru, dan
memperhatikan karakter mereka untuk tetap beradab.
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Penguatan pendidikan karakter disekolah memang dapat dilakukan dengan adanya kearifan lokal untuk
menumbuhkan karakter peserta didik yang religius, nasionalis, dan berintegritas (Iswatiningsih, 2019).
Melalui adanya peraturan yang diberlakukan di sekolah dengan tujuan menumbuhkan karakter luhur, para
peserta didik dapat menaati peraturan tersebut dan membentuk karakter mereka yang religius, beradab, dan
berintegritas. Upaya pendidikan berbasis kearifan lokal ini selain menumbuhkan karakter positif kepada
peserta didik, juga dapat menjadikan para peserta didik untuk dapat melestarikan dan menghormati budaya
yang ada (Kurnia, 2018). Sehingga dengan adanya upaya tersebut, budaya Indonesia yang sangat banyak dan
beragam dapat dilestarikan oleh generasi penerus bangsa.

Namun bentuk integrasi dari kearifan lokal belum ada secara utuh dalam materi pembelajaran dikelas.
Pada pembelajaran dikelas kearifan lokal yang ada masih sebatas memberikan contoh terhadap fenomena-
fenomena alam disekitar. Hal tersebut sangat disayangkan terutama pada pembelajaran sains yang membahas
tentang fenomena alam. Kearifan lokal sebenarnya memiliki sefiah potensi yang baik untuk menyajikan
sebuah pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan kearifan lokal dapat mempermudah peserta didik dalam
belajar dan menerima serta memahami materi yang disampaikan. Penyampaian materi yang diintegrasikan
kearifan lokal serta fenomena dalam memberikan pesan moral, menjadikan keterampilan literasi sains dan
pola pikir peserta didik berkembang dan menjadikan materi fisika yang disampaikan menjadi lebih menarik
(Satriawan & Rosmiati, 2016). Terlebih lagi, para peserta didik memiliki respon yang positif ketika materi
yang disampaikan dalam kelas disajikan dengan contoh terkait fenomena disekitar mereka. Hal tersebut
memberikan motivasi peserta didik tertarik untuk belajar terkait materi yang sedang dipelajari (Domu &
Mangelep, 2019).

Dampak positif dari integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan Putra (2021) yang menyatakan jika pengintegrasian kearifan lokal kedalam pembelajaran dapat
membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Adanya fenomena lokal
yang dibawakan dalam pembelajaran yang mempelajari terkait fenomena alam ini menjadikan pesert@ididik
lebih tertarik dan ingin mengetahui lebih lanjut terhadap materi yang diajarkan (Hartini et.al, 2017). Hal ini
dapat dipertegas oleh Matsun ef.al, (2020) yang menyatakan jika kearifan lokal dapat lebih cepat untuk
diserap para peserta didik untuk berfikir dan bertindak selaras dengan kebudayaan setempat. Adanya kearifan
lokal ini mampu mengikutsertakan para peserta didik untuk mengaitkan antara materi yang sedang dipelajari
dengan aktifitas disekitar lingkungan peserta didik (Ahmadi., 2018).

Program unggul berbasis kearifan lokal yang diterapkan di sekolah berjalan dengan tertib dan teratur
setiap harinya. Melalui program tersebut, para peserta didik secara rutin belajar untuk menghargai
pendidikan dengan adab sebagai aturan dalam lingkungan sekolah, menanamkan karakter taat agama dengan
berdoa dan membaca kitab suci setiap pagi sebelum memulai pembelajaran. Melalui program tersebut dapat
membentuk karakter peserta didik yang religius, nasionalis, dan menanamkan nilai budaya lokal.

KESIMPULAN

Program unggulan berbasis kearifan lokal ini memanfaatkan kearifan lokal dengan membentuk
karakter peserta didik yang berkarakter unggul, religius, beradab. dan berintegritas. Bentuk pemanfaatan
yang diterapkan tersebut diadakan melalui beberapa peraturan dan program yang ditaati bersama, seperti
tidak menaiki kendaraan ketika berada didalam kawasan sekolah, menghormati guru, dan membaca kitab
suci sesuai agama mereka setiap pagi sebelum pembelajaran. Program ungguk berbasis kearifan lokal
tersebut mendukung peserta didik dalam pembentukan karakter dengan menanamkan nilai-nilai budaya
lingkungan sekitar. Namun kearifan lokal belum diintegrasikan secara penuh untuk menyampaikan materi
didalam kelas. Harapannya untuk pelaksanfih pembelajaran untuk menyampaikan materi dapat
diintegrasikan penuh dengan kearifan lokal agar mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan.
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